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Abstract 

Purpose: This program aims to strengthen the cocoa bean supply 

chain by empowering local farmers through training in cultivation, 

post-harvest management, and business partnership, supporting 

MSME’s Cokelat Candu in Pangkal pinang, Bangka Belitung. 

Methodology/approach: This program was implemented in 

Pangkalpinang, Bangka Belitung (May–October 2025) with 40 

participants and through coordination with the Department of 

Agriculture and Cooperatives of MSMEs, surveys, focus group 

discussions (FGDs), training, mentoring, field observations, and 

interviews with farmers and MSMEs. 

Results/findings: The program successfully improved farmers’ 

knowledge and skills in cocoa cultivation and post-harvest 

management, resulting in higher bean quality and a more stable raw 

material supply for the Cokelat Candu MSME’s. Key outputs 

included enhanced farmer capacity, stronger collaboration through 

the Bangka Kovertur Community (KOKOA), new innovative 

products such as premium chocolate bars and instant cocoa 

powder. The activity also fostered synergy between academia, 

local government, and business actors in creating a sustainable 

supply chain. 

Conclusion: Empowering local cocoa farmers has proven 

effective in improving production quality and ensuring the 

sustainability of the cocoa supply chain. Strengthening cooperation 

between farmers and Chocolate MSME’s not only contributes to 

increasing business competitiveness but also encourages 

sustainable local economic growth in Bangka Belitung. 

Limitations: The number of farmers and MSME’s still limited in 

one region, its evaluation was conducted in the short term.  

Contribution: This study contributes to agricultural economics, 

rural development, and entrepreneurship by strengthening local 

economic resilience through farmer and MSME’s linkages and 

offering a replicable model for empowering farmers and improving 

MSME’s competitiveness. 

Keywords: Agriculture, MSME’s, Production, Strengthening, 

Supply Chain. 
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1.  Pendahuluan 
Pasca kasus korupsi PT Timah Tbk., menunjukkan adanya ketergantungan masyarakat terhadap 

komoditas timah yang terbukti berdampak negatif terhadap kondisi ekonomi rumah tangga dan pelaku 

usaha, sehingga diperlukan diversifikasi sektor unggulan untuk mengatasi hal tersebut (Rahayu et al., 

2025). Transformasi ekonomi berbasis diversifikasi sektor unggulan sangat penting untuk memperkuat 

ketahanan ekonomi (He et al., 2022) , salah satunya melalui sektor pertanian dan perkebunan yang 

memiliki peran strategis dalam meciptakan lapangan kerja (Srihidayati, 2022), serta meningkatkan daya 

saing daerah di pasar nasional maupun global (Noi et al., 2023). Oleh karena itu, sinergi antara 

pemerintah dan pelaku usaha sangat penting dalam mengoptimalkan potensi perkebunan secara 

berkelanjutan (Vuspitasari et al., 2021).  

 

Pertanian adalah bentuk ketahanan pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan dari masyarakat dalam 

suatu wilayah (Indriyani et al., 2025). Pada Triwulan IV 2024, sektor pertanian menyumbang 20.37% 

terhadap pertumbuhan ekonomi Bangka Belitung, menempati posisi kedua setelah industri pengolahan. 

Hal ini menunjukkan peran strategis pertanian, termasuk perkebunan, sebagai sumber pendapatan 

masyarakat sekaligus penopang ketahanan ekonomi daerah (Adyanti et al., 2025). Kakao menjadi salah 

satu komoditas strategis perkebunan di Bangka Belitung dengan sentra produksi di wilayah Bangka. 

Namun minat petani lokal dalam mengelola kakao cenderung menurun. Meskipun kelapa sawit masih 

menjadi komoditi strategis di Bangka Belitung (Hariansah et al., 2024), namun kakao juga menjadi 

salah satu komoditas perkebunan yang populer dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Zasari & 

Sitorus, 2022). Pengembangan kakao melalui pemanfatan sektor pertanian biji kakao dan UMKM dapat 

menjadi solusi strategis bagi transformasi non-timah di Bangka Belitung (Darmawan & Mutalib, 2024). 

UMKM memiliki peran strategis dalam ekonomi, sosial, dan politik (Soeharjoto et al., 2020), UMKM 

juga berkontribusi 60.51% terhadap PDB nasional dan menyerap 97% tenaga kerja (Kementerian 

Koperasi dan UKM, 2023) Sementara itu, Indonesia menempati posisi ketiga produsen kakao dunia 

(Abubakar et al., 2022).  

 

Pengolahan kakao tidak hanya memberi keuntungan finansial, tetapi juga membuka lapangan kerja dan 

memberdayakan masyarakat (Rahim et al., 2021). Hal ini sejalan dengan agenda pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, penciptaan 

lapangan kerja, dan pengurangan kesenjangan (Martins et al., 2023). Selain itu keterlibatan aktif petani 

lokal sangat penting untuk menciptakan rantai nilai yang berkelanjutan dan berdaya saing (Anggraeni 

et al., 2022).  Pentingnya penguatan kapasitas petani melalui pelatihan, transfer teknologi, serta akses 

pembiayaan dapat meningkatkan produksi secara signifikan (Hermawan et al., 2022). Dengan 

demikian, pemberdayaan petani kakao melalui sinergi akademisi, pemerintahan, dan UMKM 

pengolahan kakao bukan hanya memperkuat ketahanan ekonomi lokal, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan posisi Indonesia dalam perdagangan kakao global (Wibowo et al., 2021).   

 

Pengembangan kakao di Bangka Belitung tercermin pada salah satu UMKM yang ada di Pangkalpinang 

yaitu Cokelat Candu, yang terfokus pada produksi dan pengolahan coklat. Keberlanjutan usaha ini 

sangat bergantung pada pasokan biji kakao yang berkualitas, namun budidaya kakao di pulau Bangka 

masih terbatas dan kurang intensif (Sitorus & Zasari, 2022). Permasalahan utama meliputi rendahnya 

produktivitas, teknik budidaya yang belum optimal, keterbatasan akses teknologi pascapanen, serta 

minimnya kemitraan dengan industri pengolahan, sehingga bahan baku belum sepenuhnya memenuhi 

standar kualitas maupun kuantitas (Zasari & Sitorus, 2022). Akibatnya bahan baku yang dihasilkan 

belum memenuhi standar yang dibutuhkan UMKM Cokelat Candu baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas (Rimmer et al., 2021).  

 

Sebagai upaya mengatasi berbagai permasalahan tersebut, terbentuklah Komunitas Kovertur Bangka 

(KOKOA) pada tahun 2024 sebagai wadah kolaborasi pelaku usaha kakao dari hulu hingga hilir. 

Komuniitas ini menghimpun petani kakao, chocolate maker, hingga industri konfeksioneri dengan 

jumlah anggota 30 orang, terdiri dari 10 orang penyuluh pertanian lapangan dan 20 orang petani kakao. 

Kehadiran KOKOA menjadi langkah strategis dalam memperkuat jejaring, meningkatkan kapasitas 

produksi, serta mendorong pengembangan UMKM kakao secara berkelanjutan di Bangka Belitung.   
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sumber daya terutama petani 

kakao sebagai penyedia bahan baku untuk meningkatkan produksi biji kakao sehingga dapat 

memaksimalkan produksi dan pengelolaan UMKM Coklat Candu. Selain itu, dengan adanya kegiatan 

pendampingan ini, diharapkan UMKM Cokelat Candu mampu meningkatkan efisiensi rantai pasok, 

menghasilkan produk coklat yang berkualitas, serta memperluas peluang pasar baik di tingkat nasional 

maupun internasional. Sementara itu, para petani lokal terutama petani kakao juga diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dan jaminan pasar terhadap produksi mereka sehingga dapat menciptakan 

ekosistem usaha yang berkelanjutan dan saling menguntungkan. 

 

2. Metodologi  
Metode yang digunakan pada pengabdian ini adalah metode deskriptif yang merupakan strategi penulis 

dalam mendeskripsikan suatu keadaan, proses, dan hasil kegiatan pada kelompok tani dan mnafaatnya 

pada UMKM (Ramandani et al., 2022). Dalam upaya penguatan UMKM Cokelat Candu melalui 

pemberdayaan petani cokelat, maka tim pengabdi melakukan survei lapangan dalam rangka melihat 

langsung permasalahan yang terjadi pada mitra UMKM yang berlokasi di Jl Linggarjati, Batin Tikal, 

Kec. Taman Sari, Kota Pangkalpinang. Berikut dokumentasi survei lapangan pengabdi ke UMKM 

coklat candu dan petani kakao di Bangka Selatan, dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:  

 

 
Gambar 1. Survei Lapangan Tim pengabdi 

Sumber: Dokumen Pengabdi, 2025 

 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan tim pengabdi ke UMKM Cokelat Candu diketahui 

bahwa UMKM Cokelat Candu merupakan produsen coklat yang berproduksi di Bangka Belitung 

tepatnya di kota Pangkalpinang. Dalam proses produksinya mereka memanfaatkan biji kakao, namun 

dari segi perolehan supply chain biji kakao masih sangat terbatas, dikarenakan sumber daya yang masih 

kurang mendukung serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam penguatan produksi dan 

pemasarannya. Selain itu, tim pengabdi juga melakukan survei lapangan ke petani kakao dan diketahui 

bahwa kemampuan petani dalam mengelola hasil tani dan pemasaran biji kakao masih sangat terbatas. 

Program pelatihan kepada pemasok, terbukti menaikkan kemampuan teknis dan kualitas pemenuhan  

kebutuhan , sehingga dapat memperbaiki performa supply chain (Yu et al., 2022). Oleh karena itu untuk 

memperkuat supply chain biji kakao diperlukan pelatihan serta pendampingan untuk penguatan biji 

kakao terhadap petani lokal, sehingga dapat di maksimalkan dalam pengelolaan UMKM Cokelat 

Candu. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung pada bulan Mei sampai Oktober Tahun 2025. Adapun 

metode pengabdian yang digunakan ada beberapa tahapan, yaitu tahap Perencanaan, Pelaksanaan, dan 

Evaluasi. Dibawah ini uraian tahapan yang dilakukan: 

1. Tahap Perencanaan  

Tahap perencananaan terdiri dari beberapa kegiatan sebagai berikut:  

a. FGD Awal 

Tim pengabdi melakukan FGD untuk mengidentifikasi potensi daerah yang dapat dimanfaatkan 

serta mendorong penguatan ekonomi masyarakat.  

b. Survei dan Pemetaan Masalah  

Tim pengabdi melalukan survei untuk memetakan kondisi UMKM Cokelat Candu dan petani 

kakao di Bangka. Dalam survei ini tim pengabdi menggunakan dua metode, yaitu: 

1) Observasi Lapangan 
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Tim pengbdi mengamati secara langsung kondisi UMKM Cokelat Candu sebagai produsen 

cokelat serta petani kakao lokal sebagai penyedia bahan baku. 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pelaku UMKM Cokelat Candu dan petani kakao untuk 

menggali permasalahan produksi, pascapanen, hingga pemasaran. 

c. Perumusan Masalah (Tahap Perencanaan) 

Hasil observasi dan wawancara kemudian dirumuskan menjadi permasalahan utama, yaitu: 

1) Permasalahan Produksi 

Adapun permasalahan produksi yang dialami oleh pelaku UMKM Cokelat Candu, yaitu: 

a. Ketersediaan bahan baku lokal yang masih minim, dan masih mengandalkan bahan 

baku dari luar daerah. 

b. Kualitas biji kakao yang dihasilkan petani masih belum beragam 

c. Kapasitas produksi masih terbatas 

d. Kurangnya keterampilan dalam budidaya kokoa 

2) Permasalahan Pemasaran 

a. Strategi pemasaran yang belum optimal 

b. Belum adanya kemitraan strategis dengan pihak eksternal 

c. Pengetahuan standar kualitas pasar rendah 

d. Akses informasi pasar terbatas 

d. Solusi dan Luaran (Tahap Perencanaan) 

Dari hasil permasalahan yang ditemui tim pengabdi merumuskan solusi untuk mengatasi 

permasalahan dengan mempersiapkan kegiatan pengabdian melalui kegiatan pelatihan dan 

sosialisasi para petani mengenai teknik budidaya dan pascapanen kakao yang efektif. Adapun 

luaran yang dihasilkan pada tahap perencanaan adalah dokumen hasil pra-survey dan analisis 

permasalahan dan kebutuhaan mitra sehingga menghasilkan proposal dan kegiatan yang ingin 

dilaksanakan.  

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Sosialisasi (Tahap Pelaksanaan) 

Kegiatan pelatihan dan sosialisasi dihadiri oleh sebanyak 40 peserta yang terdiri dari pelaku 

UMKM Cokelat Candu, petani kakao wilayah Bangka yang tergabung dalam Komunitas 

KOVERTUR Bangka (KOKOA), penyuluh, dan calon petani kakao. Dalam kegiatan tersebut 

disampaikan terkait teknik budidaya kakao yang tepat untuk menghasilkan biji kakao yang 

berkualitas tinggi, dan disampikan pula terkait teknik pascapanen, pengolahan, dan distribusi biji 

kakao untuk memperkuat rantai pasok UMKM. Luaran yang dihasilkan pada tahap ini berupa 

materi pelatihan pemberdayaan petani kakao, dan video dokumentasi kegiatan yang diunggah untuk 

publikasi media sosial, serta draft artikel ilmiah pengabdian.   

3. FGD Akhir dan Evaluasi (Tahap Evaluasi) 

Tim pengabdi melaksanakan FGD akhir untuk mengevaluasi hasil kegiatan serta merumuskan 

tindak lanjut pengembangan UMKM dan petani kakao melalui wawancara kepada  mitra dan 

observasi ke tempat secara langsung sehingga luaran yang dihasilkan adalah hasil monitoring dan 

laporan akhir proposal, dan publikasi ilmiah.  

 

3. Hasil dan pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang menghasilkan beberapa luaran dan 

tujuan yang ingin dicapai tim pengabdi:  

 

3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Petani Kakao 

Adanya kegiatan pelatihan dan sosialisasi dengan tema Teknik Budidaya dan Pascapanen Biji Kakao 

Dalam Meningkatkan Supply Chain UMKM menghasilkan perubahan nyata pada kapasitas 

pengetahuan dan keterampilan para petani kakao.   Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada 

mitra via whatsapp beberapa peserta khususnya petani kakao, mereka mengalami peningkatan 

kemampuan teknis dalam budidaya dan pascapanen. Sebelum pendampingan, hanya sekitar 30 % petani 

yang memahami standar fermentasi dan pengeringan biji kakao yang sesuai industri, sebanyak 70 % 

masih menjual biji kakao basah dan belum dilakukan fermentasi. setelah adanya pelatihan, sebanyak 
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90% petani sudah menerapkan teknik tersebut secara mandiri, ditunjukkan dengan menurunnya kadar 

air biji kakao dari petani yang menjual biji kakao kering yang telah difermentasi kepada mitra.  

 

Peningkatan ini membuktikan efektivitas pendekatan capacity building yang berfokus pada 

peningkatan kemampuan individu dan kelembagaan agar mampu beradaptasi terhadap tuntutan 

(Ariyanti et al., 2025). Hal ini sejalan dengan adanya pernyataan yang mengatakan daya pemahaman 

dan pengetahuan seorang petani sangat berpengaruh pada wawasannya dalam hal penanaman, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seorang pertani makan wawasannya juga semakin tinggi, sehingga petani 

lebih mudah dan terbuka untuk menerima perkembangan baik teknik maupun teknologi di bidang 

budaya (Ponisri et al., 2023). Kegiatan pelatihan dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini :  

 
Gambar Pelatihan Teknik Budidaya dan Pascapanen Kakao 

Sumber: Tim Pengabdi, 2025 

 

 
Gambar Foto Perserta Pelatihan 

Sumber : Tim Pengabdi, 2025 

 

3.2 Dampak terhadap UMKM Cokelat Candu  

Dari sisi UMKM, hasil pendampingan memperlihatkan peningkatan efesiensi dan diversifikasi 

produk.Hasil yang diamati oleh tim pengabdi menemukan bahwa UMKM Cokelat Candu telah 

menciptakan variasi produk cokelat sehingga didapati UMKM mengalami peningkatan dari sisi 

produksi, supply chain, dan pemasarannya. Berikut pada gambar 3 foto produk terbaru UMKM Cokelat 

Candu :  
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Gambar 3. Produk Terbaru UMKM Cokelat Candu 

Sumber: Dokumen Pengabdi, 2025 

 

Dari pengembangan produk terbaru ini, diketahui pelatihan dan sosialisasi yang dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan pada petani memberikan dampak pada UMKM yang menunjukkan adanya 

peningkatan kapasitas supply chain bahan baku cokelat untuk UMKM Cokelat Candu. Hal ini juga 

sejalan dengan konsep dimana peningkatan koordinasi antar pelaku rantai nilai dalam hal ini petani, 

UMKM, dan akademisi dapat menghasilkan nilai tambah di setiap tahap produksi (Hermawati et al., 

2025). Keberhasilkan diversifikasi produk ini juga tidak terlepas dari pihak UMKM yang selalu 

berinovasi dengan ketersedian supply chain yang meningkat.  

 

3.3 Analisis teoritis dan sintesis  

Hubungan peningkatan kapasitas petani, penguatan UMKM, dan perbaikan rantai pasok yang saling 

berkaitan. Bentuk siklus siklus penguatan ekonomi lokal pada pengabdian ini sepeti di bawah ini :  

  

 

 

 

Gambar 4. Siklus Penguatan Ekonomi Lokal Pengabdian 

Sumber : Tim Pengabdi, 2025 

 

Secara empiris, hasil ini menjelaskan bahwa pemberdayaan petani kakao mampu memperbaiki kualitas 

produksi dan menjamin keberlanjutan rantai pasok kakao lokal untuk UMKM Cokelat Candu. Secara 

teoritis, pendekatan kolaboratif ini menjadi model penguatan UMKM berbasis sumber daya lokal yang 

dapat direplikasikan di sektor lain, terutama dalam konteks diversifikasi ekonomi non-timah di Bangka 

Belitung.  
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4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan UMKM Cokelat Candu dengan 

pemberdayaan petani kakao berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program pelatihan dan 

sosialisasi tentang teknik budidaya, pascapanen, serta pengelolaan supply chain mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam menghasilkan biji kakao yang lebih berkualitas. Selain itu, 

UMKM Cokelat Candu juga mendapatkan manfaat berupa pasokan bahan baku yang lebih stabil dan 

peningkatan variasi produk yang dipasarkan. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam 

memperkuat rantai pasok, meningkatkan daya saing produk olahan kakao lokal, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi berbasis pertanian yang berkelanjutan di Bangka Belitung. 

 

Limitasi dan studi lanjutan 
Kegiatan ini masih terbatas pada lingkup wilayah tertentu dan jumlah peserta yang relatif sedikit 

sehingga dampaknya belum menyeluruh pada seluruh petani kakao di Bangka Belitung. Selain itu, 

evaluasi keberlanjutan masih bersifat jangka pendek. Untuk studi lanjutan, disarankan adanya program 

pendampingan jangka panjang dengan melibatkan lebih banyak komunitas petani, pengembangan akses 

pembiayaan, serta strategi pemasaran digital yang lebih luas agar produk UMKM kakao dapat 

menembus pasar nasional dan internasional. 
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